BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara berkembang berupayadi@am melaksanakan
pembangunan di berbagai sektor kehidupan, dengagguaakan kekuatan dan
aspek diri sendiri. Pembangunan Indonesia padakbhakg adalah pembangunan
manusia seutuhnya, yang berupaya untuk mewujudkagsa yang maju dan
mandiri, sejahtera lahir dan batin serta masyaraétitdan makmur. Pendidikan
dilaksanakan dalam upaya mengembangkan potensiidodisehingga dapat
hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagggata masyarakat yang
memiliki nilai-nilai moral dan sosial sesuai dendangsi dan tujuan pendidikan
nasional yang tercantum dalam Undang-Undang SiBtendidikan Nasional No
20 Bab Il Pasal 3 (2003:7) yaitu:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kasiza membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat datayka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnymngiopeserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepabdaniang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifdimadan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa kualitas suchidnga manusia
sangat ditentukan oleh tingkat pengetahuan damatefelan yang diperoleh dari
pendidikan. Perwujudan masyarakat berkualitas rmdenj@anggung jawab
pendidikan terutama dalam mengembangkan potensidndsecara optimal dan
mempersiapkan peserta didik menjadi subjek yangnraderperan menampilkan

keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandimand profesional pada

bidangnya masing-masing. Upaya ini diperlukan umhgngantisipasi perubahan



global pada era persaingan bebas, serta tuntutaajlan ilmu pengetahuan dan
teknologi, seperti yang dikemukakan Tilaar (Mulya2803:4) mengemukakan
bahwa:

Peningkatan kualitas pendidikan terus-meneruskukian baik secara
konvensional maupun inovatif dengan memberdayakamua komponen
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggataa pengendalian mutu
pendidikan. Lulusan pendidikan yang sabar, kompateandiri, kritis, rasional,
cerdas, kreatif harus dipersiapkan untuk memast&kigibalisasi yang penuh
tantangan, oleh karena itu diperlukan perubaharg yaendasar pada sistem
pendidikan yang dirancang berdasarkan kebutuhamanggapangan. Selaras
dengan kepentingan tersebut, pemerintah memprogrargkirikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) yaitu sebuah kurikulumragenal pendidikan yang
disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing@sgiandidikan. KTSP secara
yuridis diamanatkan oleh UU nomor 20 Tahun 2003at&n sistem pendidikan
Nasional dari peraturan Pemerintah Rl No 19 Tah0@52tentang standar
Nasional Pendidikan.

Pendidikan nasional dewasa ini sedan@ddipkan pada masalah pokok

sistem pendidikan nasional Indonesia:
Menurunnya akhlak dan moral peserta didik
Pemerataan kesempatan belajar
Masih rendahnya efisiensi internal sistendadikan
Status kelembagaan

Manajemen pendidikan yang tidak sejalargdarpembangunan nasional
Sumber daya yang belum profesional

ouhkwnE

Faktor-faktor tersebut di atas dapat diatasi dermabagai upaya salah satunya

melalui pendidikan.



Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendididasar dalam
mempersiapkan peserta didik menjadi individu yargmiliki aspek sosial dan
dapat mengembangkan potensi diri dalam dunia ké&pah satu lembaga
kependidikan yang berada pada tingkat menengudidie skill) adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Program Keahlian Tata Bogndar kurikulum
SMK ini disusun berdasarkan pada Standar Nasioeabifikan dan Standar
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) yangrupakan tolok ukur
kualitas pendidikan menengah kejuruan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertanggung jawah berperan
langsung dalam menyiapkan peserta didik menjadiatam yang profesional,
memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk beraki® dalam kecakapan kerja
bidang boga sesuai perkembangan ilmu pengetahuatekiaologi, maka dapat
dikatakan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan harwsusélerorientasi pada
dunia kerja. Tujuan Sekolah Menengah Kejuruan letibrahkan kepada
peningkatan kualitas peserta diklat baik teori nusupraktek di lapangan, agar
tamatan yang dihasilkan siap untuk diterjunkan maldunia kerja yang
sesungguhnya. Sesuai dengan tujuan yang ingin alicepda pelaksanaan
pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan Program Kaahliata Boga yang
tercantum dalam kurikulum SMK (2004:7) adalah:

a. Menyiapkan peserta didik agar menjadi usen produktif, mampu
bekerja mandiri, mengisi lowongan pekerjaan yarggdidiunia usaha dan
dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat mengngasuai dengan
kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya.

b. Menyiapkan peserta didik agar mampu mhbrkdrir, ulet dan gigih dalam

berkompetensi, beradaptasi di lingkungan kerja dsngembangkan
sikap profesional dalam bidang keahlian yang ditmya.



Standar minimal yang harus dicapai oleh Sekolah évigah Kejuruan
berdasarkan tujuan SMK di atas, adalah menghasti#saratan yang produktif,
mandiri, memiliki keahlian, ulet, gigih, kreatifisiplin, jujur dan bertanggung
jawab serta dapat berinteraksi sosial dalam duaigkPada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri 3 Cimahi terdapat dua bid&eghlian, yaitu Bidang
Keahlian Tata Boga dan Bidang Keahlian Tata Busana.

Peserta didik pada Program Keahlian Tata Boga igeri 3 Cimabhi
dibekali berbagai pengetahuan dan keterampilanrasdeari maupun praktek.
Pengetahuan dan keterampilan tersebut diharapk@at daenunjang aspek
peserta didik dalam mengembangkan potensi diringar anenjadi manusia
produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongaekerjaan yang ada di
dunia usaha atau dunia industri sebagai tenaga kegkat menengah, sesuai
dengan kompetensi dalam program keahlian yanglthgg.

Salah satu kompetensi yang harus dicapai olehrtpedealik Program
Keahlian Tata Boga adalah kompetensi menyiapkannd@amasak unggas dan
binatang buruan. Kompetensi ini terdapat pada mi&tat Pengolahan Makanan
yang merupakan perpaduan pengetahlkaowledge), keterampilan gill), dan
sikap f@ttitude) peserta didik tentang pemilihan, penyiapan, pegaaan,
penyimpanan, pengolahan, serta penyajian hidanganudggas dan binatang
buruan. Unggas yang dimaksud pada mata diklat Pamgyo Makanan ini adalah
ayam, sedangkan yang dimaksud dengan binatangrbadaah hewan berkaki
empat yaitu sapi. Hidangan dari daging ayam melighitken schnitzel, roasted
chicken, dan chicken cordon bleu. Hidangan dari daging sapi melipubeef

burger, hamburger holstein, danbeef schnitzel.



Penulis sebagai mahasiswa PKK Program Studi Pémadidlata Boga
juga sebagai calon guru SMK merasa tertarik damingengetahui mengenai
Pendapat Peserta Didik Tentang Kompetensi “Mengagkan Memasak Unggas
Dan Binatang Buruan” Pada Peserta Didik Kelas XibgPam Keahlian Tata
Boga SMK Negeri 3 Cimahi Tahun Ajaran 2008-2009gyaealanjutnya dijadikan

topik pembahasan dalam penelitian ini.

B. Perumusan Masalah

Penulis memandang perlu merumuskan masalah, @gantyang hendak
dicapai dalam penelitian skripsi ini lebih teraraésuai dengan pendapat Arikunto
(2002:51), bahwa “perumusan masalah merupakan dngdialam menentukan
suatu problematik penelitian dan merupakan bag@kok dari suatu kegiatan
penelitian”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini berdasarkapakudi atas adalah
sebagai berikut: “Bagaimana Pendapat Peserta Didtktang Kompetensi
Menyiapkan Dan Memasak Unggas Dan Binatang Burusha FPeserta Didik
Kelas XIl Program Keahlian Tata Boga Di SMKN 3 Chmaahun Ajaran 2008-
2009?".

Permasalahan dalam penelitian ini mempunyai rugngggup yang sangat
luas, maka masalah dalam penelitian ini penuli@ddgbada pendapat peserta
didik tentang kompetensi menyiapkan dan memasagasmgdan binatang buruan
pada peserta didik kelas XII Program Keahlian TBdga di SMKN 3 Cimabhi

tahun ajaran 2008-2009 yang meliputi:



a. Aspek kognitif yang meliputi pengetahuan tentgemilihan, penyiapan
meliputi penanganan dan penyimpanan, pengolahgs, genyajian hidangan
dari daging ayam yaitchicken schnitzel, roasted chicken, danchicken cordon
bleu serta hidangan dari daging sapi yaeef burger, hamburger holstein
dan beef schnitzel.

b. Aspek Afektif, memiliki sikap dalam melaksanakpamilihan, penyiapan
meliputi penanganan dan penyimpanan, pengolahgs, genyajian hidangan
dari daging ayam yaitchicken schnitzel, roasted chicken, danchicken cordon
bleu serta hidangan dari daging sapi ydeef burger, hamburger holstein
danbeef schnitzel.

c. Aspek Psikomotor, yang meliputi keterampilanadaluji kompetensi mata
diklat Pengolahan Makanan khususnya dalam pemilipanyiapan meliputi
penanganan dan penyimpanan, pengolahan, sertajipany@dangan dari
daging ayam yaitehicken schnitzel, roasted chicken, danchicken cordon bleu
serta hidangan dari daging sapi ydieaf burger, hamburger holstein danbeef
schnitzel

Definisi operasional diperlukan untuk menghindasalahpahaman antara
pembaca dan penulis mengenai apa yang dimaksuekam ghenelitian, terutama
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian.b8@pa istilah yang perlu
dijelaskan, khususnya dalam judul penelitian, yaifdeendapat Peserta Didik

Tentang Kompetensi Menyiapkan Dan Memasak UnggasHi@atang Buruan”.



a. Pendapat Peserta Didik

1) Pendapat
Pendapat menurut Poerwadarminta (Muslimat,2004t&8)ga “sumbangan
pikiran, baik lisan maupun tulisan yang ditujukeep&da seseorang atau
sekelompok berupa saran, kritik dan usulan”.

2) Peserta didik
Peserta didik menurut Undang-Undang Pendidikan ddasi (2003:3)
adalah anggota masyarakat usia sekolah yang berusahgembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang teaspada jalur, jenjang
dan jenis pendidikan tertentu.

Pengertian pendapat peserta didik adalah anggosyanmakat usia sekolah

yang memberikan sumbangan pikiran tentang usah@ep#rangan diri

melalui proses pembelajaran pada jalur pendidikamdl di SMK Negeri 3

Cimabhi.

b. Kompetenst Menyiapkan Dan Memasak Unggas Dan Binatang Buruan

1) Kompetensi
Kompetensi menurut GBPP SMK Pariwisata (2004:8@)adaspek yang
merupakan perpaduan pengetahuaiwledge), keterampilan <ill) dan
sikap @ttitude) untuk melakukan sesuatu yang bermakna dalam
kehidupan.

2) Menyiapkan Dan Memasak Unggas Dan Binatang Burua
Menyiapkan Dan Memasak Unggas Dan Binatang Budaam Standar

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (2004:26) ddakompetensi



berupa teori dan praktikum yang meliputi tentangniiban, penyajian,
dan penyimpanan daging unggas dan binatang buruan.
Pengertian kompetensi menyiapkan dan memasak udggdsinatang buruan
dalam penelitian ini mengacu pada pendapat di atagy pengetahuan
(knowledge), keterampilan <ill) dan aspek attitude) dalam pemilihan,
penyajian, dan penyimpanan hidangan dari daginmalan daging sapi, pada
penelitian ini penulis hanya akan membahas tendaiging ayam dan daging

sapi saja.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penelitranadalah untuk
memperoleh informasi mengenai Pendapat Pesertk Dieintang Kompetensi
Menyiapkan Dan Memasak Unggas Dan Binatang Burusha FPeserta Didik
Kelas XII Program Keahlian Tata Boga Di SMKN 3 Chmaahun Ajaran 2008-
20009.
2. Tujuan Khusus

Tujuan khusus yang hendak dicapai dalam penelinaradalah untuk
memperoleh informasi mengenai Pendapat Pesertk Dieintang Kompetensi
Menyiapkan Dan Memasak Unggas Dan Binatang Burusha FPeserta Didik
Kelas XII Program Keahlian Tata Boga Di SMKN 3 Chmaahun Ajaran 2008-
2009, yang berkaitan dengan:
a. Pendapat peserta didik mengenai kompetensi apgam dan memasak

unggas dan binatang buruan yang berkaitan dengsek &ognitif meliputi



pengetahuan dalam pemilihan, penyiapan, penangapamyimpanan,
pengolahan, serta penyajian hidangan dari dagingmayaitu chicken
schnitzel, roasted chicken, danchicken cordon bleu serta hidangan dari daging
sapi yaitubeef burger, hamburger holstein danbeef schnitzel.

b. Pendapat peserta didik mengenai kompetensi rugkgm dan memasak
unggas dan binatang buruan yang berkaitan dengak asektif berupa aspek
sikap dalam melaksanakan pemilihan, penyiapan,ngaman, penyimpanan,
pengolahan, serta penyajian hidangan dari dagingmayaitu chicken
schnitzel, roasted chicken, danchicken cordon bleu serta hidangan dari daging
sapi yaitubeef burger, hamburger holstein danbeef schnitzel.

c. Pendapat peserta didik mengenai kompetensi  gkgm unggas dan
binatang buruan yang berkaitan dengan aspek psikondéharapkan siswa
dapat melaksanakan keterampilan dalam praktikuna rdédlat Pengolahan
Makanan khususnya dalam pemilihan, penyiapan, [g@mam, penyimpanan,
pengolahan, serta penyajian hidangan dari dagingmayaitu chicken
schnitzel, roasted chicken, danchicken cordon bleu serta hidangan dari daging

sapi yaitubeef burger, hamburger holstein dan beef schnitzel.

D. Asums

Asumsi dalam penelitian memegang peranan pentiagnia merupakan
titik pangkal dan dijadikan pedoman untuk melakukanelitian. Asumsi harus
dirumuskan secara jelas dan diyakini benar-bergr peneliti. Anggapan dasar
menurut Arikunto (2002:58) “Adalah sebuah titik akl pemikiran yang

kebenarannya diterima oleh penyelidik”. Asumsi dafgenelitian ini adalah:



1. Pendapat peserta didik adalah anggota masyanagiat sekolah yang
memberikan sumbangan pikiran tentang usaha penggabadiri melalui
proses pembelajaran pada jalur pendidikan formalndsi dalam penelitian
ini selaras dengan pendapat menurut PoerwadarniMteslimat,2004:8)
adalah “sumbangan pikiran, baik lisan maupun taligang ditujukan kepada
seseorang atau sekelompok berupa saran, kritikisiaian”.

2. Kompetensi Menyiapkan Dan Memasak Unggas DanatBiry Buruan
meliputi aspek kognitif (ilmu pengetahuan), afek(gikap), psikomotor
(keterampilan) dalam pemilihan, penyiapan, penaaganpenyimpanan,
pengolahan, serta penyajian hidangan dari dagingmayaitu chicken
schnitzel, roasted chicken, danchicken cordon bleu serta hidangan dari daging
sapi yaitubeef burger, hamburger holstein, danbeef schnitzel. Asumsi dalam
penelitian ini selaras dengan pendapat Mulyasa5(38) yaitu: “Kompetensi
merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan,dan sikap yang

direfleksikan dalam kebiasaan dan bertindak”.

E. Pertanyaan Pendlitian
Pertanyaan penelitian merupakan acuan bagi peudaliam membuat
rumusan-rumusan pertanyaan sebagai langkah mentkanpdata. Perumusan
pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagakiteri
a. Bagaimana pendapat peserta didik mengenai kemgemenyiapkan dan
memasak unggas dan binatang buruan yang berkatagad aspek kognitif
meliputi  pengetahuan dalam pemilihan, penyiapan, napganan,

penyimpanan, pengolahan, serta penyajian hidanganddging ayam vyaitu
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chicken schnitzel, roasted chicken, dan chicken cordon bleu serta hidangan
dari daging sapi yaitheef burger, hamburger holstein danbeef schnitzel?

b. Bagaimana pendapat peserta didik mengenai kemgetenyiapkan dan
memasak unggas dan binatang buruan berkaitan dexsgahk afektif berupa
aspek sikap dalam melaksanakan pemilihan, penyjiagsnanganan,
penyimpanan, pengolahan, serta penyajian hidangenddging ayam yaitu
chicken schnitzel, roasted chicken, dan chicken cordon bleu serta hidangan
dari daging sapi yaitheef burger, hamburger holstein danbeef schnitzel?

c. Bagaimana pendapat siswa mengenai kompetensyiapkan unggas dan
binatang buruan yang berkaitan dengan aspek psikongaitu siswa dapat
melaksanakan keterampilan, kedisiplinan, dan keeekaalam praktikum
mata diklat Pengolahan Makanan khususnya dalam lipemi penyiapan,
penanganan, penyimpanan, pengolahan, serta penydjiangan dari daging
ayam yaituchicken schnitzel, roasted chicken, danchicken cordon bleu serta
hidangan dari daging sapi yaiheef burger, hamburger holstein dan beef

schnitzel ?

F. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam pegoeliini adalah
metode penelitian deskriptif. Penelitian ini menggarkan tentang bagaimana
Pendapat Peserta Didik Tentang Kompetensi Menyraplkan Memasak Unggas
Dan Binatang Buruan. Instrumen yang digunakan dgtemelitian ini adalah
angket. Teknik pengumpulan dalam penelitian inil@daengan cara menyebar

angket kepada sampel kemudian dikumpulkan kembdh hari yang sama.
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G. Lokas dan Sampel Pendlitian

Lokasi penelitian berada di SMK Negeri 3 Cimahigdralamat di Jalan
Sukarasa No. 136. Populasi penelitiannya yaiturreskdik kelas Xl Program
Keahlian Tata Boga Tahun ajaran 2008-2009. Samaey ydigunakan dalam
penelitian ini adalah sampel acak (random) dengarigh siswa 39 orang yang
telah mempelajari kompetensi menyiapkan dan memasgkas dan binatang
buruan, karena dianggap memenuhi syarat sebaggesgmnelitian dan sesuai

dengan karakteristik masalah yang diteliti.
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